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PENDAHULUAIY MDTODOLOGI

tJsaha tani perkebunan kelapa sawit Data diperoleh dari perkebunan
selama lfuna tahun belakangm ini b€sar di $umatcra Utra dengru tdal
menunjukkan perkembangan yang agak arcal dari selunrh saryct kehn sekitar
lambat dibandingka" dengan dekade 129.324 ha, )lang mlipm bisya,
tahun 1980-an disebabkan krisis moneter prodrlcsi serta harga jual dm kondisi
sejak tahun 1997. Walaupun demikian kebun Biafra prodrlai tingkat kcbun
pa@. tahap awal selagi krisis ekonomi rneliputi gaji da" tunjangan sosial stat
memtmcak pada tahun 1998 dan 199P- pereliharaan tanaman merrghasilkan
agribisnis perkebunan .fustru me,ngalami (TM), pemupukaa paneq penganglutan
boonu disebabkan melonjaknya harga ke pabri( biaya umrm, biaya p€ng-
jual minyak kelapa sawit. Pada saat ini olahan, dan penyrsutan.
masa keemasan tersebut sulit terwujud Untuk rnelihat kelompok pola
kembali, terutarna kare,na harga jual yang pengelolaan &n pengaruhnya terhadap
berfluktuasi dan relatif rnasih rendah dan prodrksi dipergunakan analisis Clusster
kurang ftsadunsifiiya keamanan akibat dan untuk faktor dominan yang rnCID-
adanya okupasi lahan dan penjarahan bedakan saiap kelonpok dipergrnakan
profuksi. Pola pengelolaan kebun yarrrg analisis Discriminant. Peirgolahan data
statis dao krrraog profesional mempergunakan program SPSS ll.0
kendala bagt perkebunan di Indonesia pada Windows 9rq Me 2000 Xp (1, 8).
terutama dalam menghadapi pasr bebas. Untuk menryerjelas perbedam dri

Persaingan agribisnis kelapa sawit setrap kelompok pengelolaan ialah
dalam era globalisasi saat ini se,makin membagi sefiap nilai kegiam s€rta
ketat, selain bersaing dengan produsen produksi tanaman kedalam 3 kriteria
minyak kelapa sawit dari negarx lain juga reirdah, sedang dan tingg deng*t ca.a
dengan produse,n minyak nabati lainnya. membandingkan setiap nilai k€itu
Oleh karenanya penrsahaan perkebunan terhadap 15 o/o dari rata{aqir
kelapa sawit harus mampu merringkatkan (range). Apabila nilai kegiatan di bryah
efisiensi dan efelCifitas untuk meirdapat- nilai rrrnge termasgk kriteria ren&h, iih
kan produksi tanaman yang optimal. Pola sarna ataupwr di antara nilai ra1gc
penghematan diselunrh baya prodrksi termasuk lciteria sedang apabita di C
tanpa mempertimbangkan penganrhnya nilai range termasuk kriteria ringd
terhadap tanaman al€n mengakibatkan Rincian kriteria dari s€tiry kir-
prodrksi yang dihasilkan tidak optimal. adalah sebagai berikut :

Pada makalah ini akan disajilcan Reirdah : lebih kecil dari - 15% dri
beberapa pola pe,ngelolaan perkebunan rata-rata seiap rmit k€ifr
yang meryengufti pro&lsi, harga Sedang : sama atau diantra _ lS%
pokoh dan profit dari rata*ata s€tiry ril

k%tatan
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Tinggi : lebrh b€sar dari l5o/o dad'
rnta-rata setiap unit kegiatan

Unruk bta),a profuksi dipergunakan
analisa tabulasi.

IIASIL DAN PEMBAIIASAN

l. Perkcmbangan agribisnis kelapa
sswit di Indonesia

Luas areal kelapa sawit di Indonesia
pada tahun 1967 hanya seluas 105.808 ha
dengan produksi 167.669 ton minyak
sawit dan terus berkembang menjadi
3.974.337 ha dengan produksi 7.968.891
ton minyak sawit pada tahun 2001.
Penyebaran areal kelapa sawit telah
meliputi 16 propinsi dan sebagian besar
terdapat di pulau Sumatera dan
Kalimantan. Pada saat ini areal yang
terluas adalah Propinsi Riau dengan areal

788.844 ha dan telah melampaui
Sumatera Utara dengan luas 652.830 ha.
Perkembangan areal kelapa sawit yrng
terpesat lainnya adalah Kalinrantan
Barat, Sumatera Selatan dan Jambi.
Peluang pengembangan masih terbuka di
daerah Kalimantan Tengatr, Kalirnantan
Timur dan Papua (4,5,1 )).

Perkenrbangan areal kelapa sawit
Incionesia menurut stafus peirgusahaan
dapat dilihat pada Tabel l.

Pada mulanya areal kelapa sawit
didominasi oleh Perkebunan Besar
Negara (PBI.i"), akan retapi sejak tahur
1990 perkembangan areal PBN ke-
tinggalan dibandingkan deirgan per-
kebunan besar swasta (PBS), kemudian
sejak 1995 areal perkebunan ralryat (PR)
telah melampaui PBN. Total areal
kelapa sawit tahun 2001 sekitar
3.974.337 ha yang terdrri dari areal PBN

Tabel l. Perkembangan areal kelapa sawit di Indonesia menruut status pengusahaan

Perkebunan rakvat Perk. Besar Negara Perk. Besar Swasta

Tahun Luas

(Ha)

Luas

(Ha)

Luas

(Ha)

Jumlah

(Ha)
%

t970

t975

1980

l 985

l99Cf

1995

t999

2000

2001

0

0

6 175

I1t.564

29t 338

65r.516

I 03t.2t9

l cB3 690

I 206.154

0,00 96.640

0.00 r20.9N

2.10 199.538

19.85 335.195

25.86 372 246

32.52 4i4 732

32.73 5t6 ++7

32.23 523 47
30.35 541 105

65,00 46.658

&,05 67.995

67.74 88.847

56, I I 143.603

33.04 463 093

19.99 961.718

i6.28 t.6t7.427

15,43 t.776.294

13,61 2.227.O78

35,00 l33.2gg

35,95 188.925

30,16 294.5ffi

24,04 597.362

4l , l0 t.t26.677

47,49 2.024.986

50,99 3.t72.t63

52,34 3.393.421

56,04 3 974.337

Srnbcr: I)lirbr, 2fr2
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Tabd 2. perkembangan jumlah p€,ngusaha perkebunan kelapa sawit di Indonesia

Tahrur PBN PBS Juntlah

tn8
1980

1990

2000

8

l0

l3
l0

ll
22

279

848

l9
32

292

858

Sumb€r : -Lubis , dan K. Pardn, l99l
-Pusat Penelitian Kelapa Sawiq 2OO2

sekitar 541.105 ha (13,61 W dan PBS
sekitar 2.227.078 ha (56,04 %) s€rra PR
sekitar I.206.154 ha (30,35 %). Raa-
rm pertumbuhan areal kelapa sawit dari
PBN, PBS dan PR sejak tahun 1985 s/d
2001 bertunrt-tunrt adalah 3,01 o/o,

18,6o0/o dan 15,92 o/o, ini menunjukkan
PBS dan PR berkembang dengan pesat
dibandingkan dengan PBN (4, 13).
Jumlah p@gusaha swasta berkembaag
dengan pcsat dari tahun ke tahun. Minat
pengusaha swasta dimlai tahun lng
detrgan l1 peirgusaha dan pada tahun
2000 tclah rencapai 848 pengusaha,
sedangkan perusahaan perkebunan
ft€ara hanya l0 perusahaan (2, 7).
Perkembangan jumlah pengusaha yang
berhubungan deirgan kelapa sawit dapat
dilihat pada Tabel 2.

Perkebunan besar nqara jumUnnya
berkurang dikarenakan adanya re
stnrkturisasi PTP-PTP oleh pemerintah
pada tahun 1995196 sehingga PTP yang
UerjumUn 26 diubah rnenjadi 14 PTPN
dan l0 PTPN bergerak dibidang kelapa
sawit.

Sejalm dcrrgan psdnglotan luas
rcal tcrs€hr mka pe,mbangunan pabrik
pengolah ninyak sawit juga tenrs
berdah ban).ak dan menyebar ke 16

propinsi. Tahun 1984 di Indonesia baru
ada 50 pabnik pengolahan kelapa sawit
(PKS) maka pada tahun 1990 meningkat
menjadi 96 PKS dan pada tahun 2C00
telatr berjumlah 261 PKS dengan
kapasitas 10.81I tor/jam (2, 3,8, 13)

Luas tiap unit usaha tidak sarna
antara 500 - 75.000 ha. Untuk proyek
banr tiap paket unit usaha telah
disesuaikan dengan kapasitas pabrik
yaitu 6.000 ha - 12.000 ha - 18.000 ha
dengan kapasitas pabrik 30 - 60 - m
tonTBS/jam. Investor asing mulai
berminat khusumya dari negara tetangga
Malaysia dan Singapura serta negara
lainnya yang berasal dari British Wgrn
Island, Belgiun\ Netherland, Hongkong,
United Kiog&tn, dan lain-lai4 walau-
pun demikian sebatragian besar adalnh
pengusaha lokal (5, 8).

2. Perlcmbangonproduksi

Sejalan dengan perkembangan luas
ara\ produksi kelapa sawit setiap tahun
t€rus meningkat s€p€rti pada Tabel 3.

Pro&rksi tanaman pade- perkebunan
rakyat (PR), perkebunan besar negara
(PBN), dan perkebunan besar swasta
(PBS) tahun 2001 berrurut-turut adalah
2.181 .222 tor\ 1.996.421 ton" dan
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Tabd -i Pcrliembangan prodlksi minyak sawit Indonesia menurut status p€Nrgusahaan

Perliebruran ,at Perk. Besar Perk. Besar Swasta
Tahun Prodlksi

tTon r

19.f0 0 0,00

ly75 0 0,00

l9{fo 710 0, I I

t9t5 43.016 3,46

1990 376.950 t5,62

1995 I 001 .443 22,35

1999 1.54-4.300 25,72

2000 1.597.539 25,48

2001 2.18t .222 27.37

o/o Produksi o/o Produksi %
Ton)

Jumlah
(Ton)

t47.093

27 t.t7 |

498.858

861.t73

t.247.ts6

1.613.848

1.84s.599

t.923.9t6

1.996.421

67,80

69,26

69,17

69,26

51,69

36,03

30,73

30,69

25,05

69.824

126.082

22t.544

339.241

788.506

r.864.379

2.615.000

2.749.456

3.79r.248

32,20

31,74

30,72

27,29

32,69

41,62

43,55

43,94

47,59

216.827

3y7.253

72t.172

1.243.430

2.412.612

4.479.670

6.004.899

6.270.9t1

7.968.891
Sumber : Ditjenbuq 2001

3.791.248 ton minyak sawit. Luas areal
tanarnan menghasilkan perkebunan
rakyat, PBN dan PBS pada tahun 2001
berturut-truut adalah 813.201 hq
441 .285 ha dan I .3 05 . I I 7 ha.
Berdasarkan luas areal TM ini
menunjukan produktivitas kelapa sawit
masih rendah, unhrk perkebunan rakyat
sekitar 2,7 ton minyak sawiUha/tahun
sedangkan PBN dan PBS masing-masing
adelah 4,5 ton Mn 2,9 ton MS/haltahu4
sehingga nusih di bawah potensi bahan
tanernan yang mencepaj 7,4 s/d 7,9 ton
MS,taltahun (lt, 12)

total devisa dari sektor pakebunan
primer atau 0,35 % da:l' total devisa
Indonesia dari sektor non migas (5).

Pertumbuhan agnbisnis perkebunan
kelapa sawit menunjukkan prospek yang
menggembirakan, tetapi dalam upaya
menghadapi pasar global, psngelola
harus lebih profesional dan
mengoptimalkan penerapan seluruh
input produksi serta meningkatkan mutu
produk.

3. Biaya produksi

Komponen biaya produksi yang
umum di perusahaan perkebunan terdiri
atas 3 bagian yaitu biaya tanaman,
pengolahan, dan penyusutan. Dari ketiga
komponen biaya produksi yang terbesar
adalah tanarnan (73,38 o/o), kemudian
pengolahan (18,09 o/ol, dan penyusutan
(8,53 %). Pada biaya tanaman terdiri
dari gaji tunjangan pegawai staf (2,31

Nrlar ekspor pada tahun lggg untuk
kornoditi kelapa sa\rrr adalah US$I.497
juta yang terdrri dan nuny.ak sawit (CpO)
USS270 Juta. minlak rno sauit 1pK0y
USS226 lura minvak goreng (RBD
Olein) USS 966 yuta mti sa'*rt US% |
jota d"" h-gt l saurt ipKl USS34 juta.
Jumlah derisa dan keLima prodrk
minyali kelapa sa\^r rnr sebesar 36,13%
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7o), peineliharaan tanaman menghasilkan
(12,28 o/o), pemupukan (13,87), Panen
(16,90 Vo), penganglcutan ke pabrik
(L4,82 Vo), dzn beban umum (13,22 yo).

Apabila khusus diperbandingkan dengan

total biaya tanaman maka persentase gaji
tunjangan pegawai staf (3,15 o/o),

pemeliharaan tanaman menghasilkan
(L6,7I oA, pemupukan (18,02 %o), Panen
(23,03 W, penganglutan ke Pabrik
(20,19 yo), dan beban umum (18,02 yo\.

Berdasarkan komposisi biaya ini
munjukkan bahwa perusahaan belum
menerapkan pemupukan secara optimal,
karena persentase biaya pe,mupukan lebih
tendah dari standar umum untuk biaya

Tabel 4. Rata-rata biaya pnoduksi kelapa sawit tahun 2001

pemupukan yartu sekitar 4040o/o dari
total biaya tanaman ataupun sekitar 2Wio

dari totd biaya profuksi ( 14, l5).
Harga pokok produksi dari s€ttap

perusahaan perkebunan kelapa sa*it
sangat bervariasr di antara Rp 733,90 s d
Rp 4.565,501k9 (Gambar l) dengan raF
rata Rp 886,55/kg (Tabel 4).

Perkebunan yang memiliki biaya
produksi di atas Rp 2.500,00ikg sekitar
18,18 o/o, sehingga dengan sebaran harga

minyak sawit dari Januari s/d Desember
2001 sekitar Rp 1.665,00 Yd Rp
2.960,00/kg atau rata-rata Rp 2.005,30
per kg, maka rnasih ada beberapa kebun
yang mengalarru kerugian

No

Biaya tanaman

l. Gaji dan tunjangan peg. Staf

2. Pemel. Tan. Menghasilkan

3. Pemupukan

4. Panen

5. Pengangkutan ke pabrik

6. Beban umum

Range
(Rp/ke) %

15-231 2,31

53-1.2 l5 12,2t

69-747 13,t7
125-1.148 16.90

96-730 l{.t2
22-243 13.21

Uraian Rpftg

A.
20,50

108,70

r22,94

149,85

131,36

ll7,2l
Jumlah biaya tanaman 650,55 538-3.294 73.3t

B.

C.

D.

Beban pengolahan

Jumlah biaya prodrksi (A+B)

Penyusutan

l. Penyusutan runrm
2. Penyusutan pengolahan

Jumlah penyusutan

Total biaya produksi (incl. beban

penyusutan)

160,35 132-241 I t.09

810,90 6704.222 91.17

M,46 26-1.095 5,U2

31,19 7-217 3.-il
75,65 45-1. I 19 8.53

886,55 7344.565 1.00.mE.
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Perusahaan perkehJnan

Garnbar L Variasi harga pokok antar perusahaan perkebunan kelapa sawit

1 3 5 7 I 11 13 15 17 19 21 23
-|----T-----l---T_-r
25 27 2S

dengan harga pokok dengan nilai r : -
0,74001 dan nyata pada tingkat ke
percayaan 95 o/o, yang berarti biaya
produksi akan lebih rendah apabila
prodrktivitas tanaman ditingkatkan.

Perrnasalahan harga pokok yang
spesifik adalah biaya p€r hektar yang
tinggi tidak diikuti dengan harga pokok
yang tioggt sebagai contdr pada kebun
A dan B yang memiliki biaya produksi
per hektar cukup trngg yaitu b€rturut-
tunrt Rp 4.754.010.991ha/tahun dan Rp
4.517.604,97 /haltahun memiliki hatga
pokok Rp 1.008,74k9 dan Rp 984,051kg
dan lebih rendah apabila dibandingkan
dengan kebun C dan D yang memiliki
biaya per hektar yang relatif rendah )4altu
berturut Rp 2.673.570,,1711n/tahrn dan
Rp 3.405.513 /ha/taturn tetapi apmiliki
harga pokok yang tinggi yaitu Rp
4.565,50kg serta Rp 4.229,39/kg.
Analisis korelasi antara biaya per hektar
dengan harga pokok menunjukkan
korelasi negatif Cengan nilai r : -0,55824
dan nyata pada fingkat kepercayaan 95
o/o. Karyudi dkk. 16) pada penelitiannya
di perkebunan kar€t juga menyatakm
bahwa harga pokok dapat diturunkan

\

)

Vanasi biaya antar kebun dari
setiap kegiatan prodrksi sangat besar, ini
menunjukkan rnasih terdapat kebun yang
belum menerapkan standar kultur tehnis
secara efektif dan efisien Perbedaan ini
dipengaruhi uttan lain oleh lokasi
keburU umur tanaman, luas. iireJl, serta
tingkat profesionalisme d:iri snmbcr daya
manusia yang tersedia.

Secara umum agribisnis kelapa
sawit saat ini nremiliki prospek y^ng
sangat baik ditinjau dari protit yang
dihasilkaq tetapi dengan diberlaku-
kannya pasar bebas mengakibatkan per-
saingan agribisnis perkebunan semakin
ketat. Upaya untuk me,ngatasi kendala
pada m4sa mendateng pengelola harus
menerapkan optimalisasi input produksi,
serta meningkatkan profesionalisme dari
sunber daya manusia, dan kualitas
produli yang dihasilkan.

Analisis korelasi antara luas areal
TM daryan harga pokok diperoleh nilai
r - -0,46713 dan nyata pab tingkat
kepercayaan 95 o/o. Ini berarti semakin
hras areal yang dikelola maka harga
pokok semakin rendah. De,mikian juga
prodrltivitas tananan berkorelasi negatif

L\
t
I

)^

i

r
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"." "tr u'P "r" ""f" ou," of" "f ""t"
Prodl ldiviE ( lqg TBs/ha/tahun)

Crarnbar 2. Hubungan antara produktivitas dengan harga pokok

melalui peningkatan prodrktivitas
tanaman.

Sedangkan harga pokok yang tinggi
tidak selalu disertai dengan biaya per
hclCar yang tinggr. Persamaan regressi
linier antara produktivitas dengan harga
pokok (Gambar 21 adalah sebagai
berikut:

Y:3,193 - 0,13 X
dimana:

Y - Harga pokok (Rp/kg)
X - Prodrktivitas (kgTBs/hal tahun)
R2 : 0,5476

B€rdasarkan kasus ini pengkajian
haga pokok tidak terle,pas dari pengaruh
tingtat podrktivitas dan luas real
I rnengbasilkan serta pola penge-
lohil dari setiap kegiatan prodrksi.

{ FDhFcrycbleen

Anlisb cluser dari beberapa p€r-
nerlnlr FrkGhDm meliputi produksi

u

dan biaya kegiatan tanaman per hektar
ps tahun diperoleh 4 kelompok pola
pengelolaan kebun kelapa sawit yang
disajikan pada Tabel 5.

Berdasarkan l'abel 5 menunjukkan
bervariasinya prodrksi serta biaya
produksi dari setiap kelompok.
Kelompok 3 memrliki produksi tertinggi
dan kelompok 2 menghasilkan prodrksi
yang terendah. Unnrk memperjelas per-
bedaan karaktenstik dari keempat
kelompok adalah dengan membanding-
kan nilai dari setiap prodrksi serta nilai
biaya dari sefiap kegiatan terhadnp nilai
range. Apabila nilai kegiatan di bawah
nilai range terrnasuk kriteria rendall jika
sama ataupwr dr antara nilai range
termasuk kriteria sedang, sedangkan
apabila di atas nilai range ternrasuk
kriteria tinggi. Dengan membandingkan
nilai dari setiap kegiatan dengan nilai
range, maka dapat digambarkan kriteria
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Tabd 5. Kdompok pola pengclolaan kebun kelapa sawit

Kelompok
l\;o Uraian* Kisaran*+

I

I
t

r

I Produksi

2. Gaji dan
tunjangan staf

3. Pemel. tanaman
menghasilkan

4. Pemupukan

5. Panen

6. Pengangkutan
ke pabrik

7. Biava umum

9. r08 5.130

50 995 93.533

574.028 487.932

270.2W 377.073

492.4t8 57e.l5l

22r.648 5t7.120

87e.738 t75.039

16.15l ll 870

96.624 l0l I70

8.980-12.150

72.7+98.4t8

489 488 34s 626403.128- 545.408

5e0.59 47e 48t 45t.532410.8!16
I koduksi : kgTBS/haltahun
* Kegiatan 2 s/d7 : Rp/haltahun
*t Kisaran antara +l- 15 o/o dari rata-rata setiap kegiatan

Tabel 6. Kriteria pola pengelolaan pada berbagai kelompok perusatraan perkebunan

No. Uraian
Kriteria Kelompok

595.34t 449 8& 359.652486.588

699.595 620 545 508.238-687.616

570.I l5 l.0ls i72 493.862-668.t6

1. Produlisi

2. Gaji dan nrjangan Staf

3. Pemelihaman tanarurn
menghasilkan

4. Perupukan

5. Panen

6. Peaeangkrmn ke pabrrft

7. B€ban tunrm

sedang

rendah

tittggi

lsndah

rendah

rendah

tioggi

rendah

sedang

sedang

sedmg

sedang

sedang

rendah

hnggr

trnggi

sedang

sedang

trnggi sedang

sedang. t'nggi

sedang rendah

I,
I

l.

t'

l
)
I
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dri sct+ keloqok pcngelolaan kebun
sepcrti peda Tabd 6

Berdasatm Tabel 6 menunjukkan
kratrcrrsili dtri s€trap kelompok
sebagri berihrr :

l. Kcloqok I rrprghasilkan prodrksi
de-rgzrr \Trtcfia sedeng dengan

menerapkan biaya produksi meliputi
gaji dan tunjangan staf,, pemupukan
dan pengangkutan ke pabrik de,ngan
kriteria rendah serta biaya pe
meliharaan dan biaya umum deirgan
kriteria tioegi. Pada keloryok I pola
pengelolaan belum optimal, walaupun



'l
I

Dja'far Moeohtar dan Tegxrh Wahvono

2.

biaya pemeliharaan tanaman meng-
hasilkan dan biaya unnrm yang tinggi,
tetapi produksi yang dicapai tidak
tioggi.

Kelornpok 2 menghasilkan prodrksi
dengan kriteria rendah, dengan me-
nerapkan braya umum dengan kriteria
yang rendah-, dan input prodrksi
lainnya dengan kriteria sedang. Ini
memberikan indikasi bahwa optimali-
sasi tidak akan tercapai dengan

menekan seluruh biaya prodrksi.

Kelompok 3 menghasilkan prodrksi
dengan laiteria ti"ggU menerapkan
biaya pemupukan dan panen dengan
kriteria tirggr, dan input lainnya
dengan kriteria sedang. Ini berarti
optimalisasi akan tercapai apabila
menerapkan pemupukan sesuai

rekomeirdasi dan meirgefeltif-kan
kqgiatan lainnya sehingga meng-
hasilkan pro&rksi yang tinggi.

Kelornpok 4 menghasilkan produksi
dengan kriteria sedang menerapkan
biaya gaji dan tunjangan staf serta
transportasi dengan kriteria tinggi,
penrupukan dan pane,n dengan kriteria
sdang, dan biaya pemeliharaan
tanaman menghasilkan rendah.
Realisasi biaya transportasi tinggi
sedanglon prodrksi seda.& ini
menunjukkan tidak efisiennya kegiat-
an transportasi. Penekanan biaya
pe,nreliharaan tanaman menghasilkan,
al<an mengakibatkan terganggunya
kegiatan prodrksi lainnya sep€rti
pemupukan, panen dan sebagainya.
Demikian juga penekanan biaya
pemupukan akan menyebabkan
prodrksi yang dicapai tidak optimal.

Dari keempat kelonpok ini apabila
ditinjau berdasar tingkat produksi maka
kelornpok 3 yaog terbaik. Kelompok 3

menghasilkan prodrksi yang titggi
dengan menerapkan pemupukan dan
panen dengan kriteria yang tioggi, dan
kegiatan lainnya dengan kriteria sedang.
Ini berarti untuk mendapatkan prodrksi
yang tittgg adalah dengan cara meneraF
kan pemupukan sesuai rekomendasi
pemupukarl dan mengefektiftan kegiat-
an lainnya secara selektif. Tingginya
biaya panen karena ia berkorelasi positip
dengan tingkat produksi. Prodrksi tioggi
secara langsung meinrrunkan harga
pokok sehingga profit p€rusahaan

meningkat.

5. Faktor dominan perbcdeen
kelompok pengelolaan

Untuk melihat faktor yang domhm
yang mempengaruhi terhadap pola
pengelolaan antar kelorryok adalah
dengan mempergunakan analisis dis-
kriminan yang dapat dilihat pada Tabd
7.

Berdasarkan persentase nilai varic
dari ketiga fungsi diskriminan munjut-
kan bahwa fungsi I memberikn
keterangan yang dapat rmjelasb
perbedaan dari setiap keloryoft dengrr
tingkat kebenaran 62,4 %. Fungsi 2 h
3 berturut-turut hanya dapat rF
nerangkan perbedaan dcngan tingh
kebenaran 27,7 o/o dan 9,9 96- Okf
karenanya untuk rnenerangkm felac
dominan yang menentukan p€rbcdr
dari setiap kelompok dipergrrrst-
fungsi l.

Berdasarkan analisrs @ fungil I
menunjukkan fbktq dorminan 

'q

J.

4.
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Tabd 7. Stardar koefisien fungsi diskriminan

Fungsi
\o Uraian

t

t

I

1

4

5

6.

7.

hodrksr

Gaji dan tunjangan staf

Psmel. uunrnan menghasilkan

Pemryukan

Pancn

Penganghlan ke pabrik

B€ban urnum

0,652

-0,308

0,038

0,583

0,094

-0,036

0,730

0,068

0,458

-0,344

0,000

0,132

0,928

-0,120

0,366

-0,054

0,363

0,265

0,319

-0,433

-0,784

\

Yo of vaianco 62,400 27,700 9,900

\

membedakan setiap kelompok pengelola-
an adalah prodrksi, pemupukan, dan

beban umrun Berdasarkan faktor
dominan ini menunjukkan pcncapaian
prodrksi yang optirnal adalah dengan
melaksanakan penrupukan sesuai anjulan
(rekomendasD. Sedangkan biaya umum
berpcngaruh langzung terhadap produksi
antara lain dikarenakan adanya biaya
pcngamnan prudulsi terhadap pen-
curian buah oleh penjarah. Pada saat ini
rmsalah utama di perkebunan adalah
rengcndalikan pro&ksi terhadap pen-

curian buah- Tidak a&nya pengaruh
faktq kegiatan lainnya terhadap per-

bdam dari scrap kelonrpolq rni
menunjukken bahwa pelaksanaan ke-

Sat"r pcraratan tanaman menghastlkaq
pmc4 dan rarycasi diantara kelompok
socara umrm rdatif sama.

Dalm upaya efisiensi biaya pe-

mpukan .l*pel dilakukan dengan men-
srbtitusi s'"r'hcr haraipupuk yang lebih
ruah )am Kis€rit diganti dengan
Dolomt, dan TSP dganu dengan RP.

Demikian j,rga Janjang kosong kelapa
sawit dapat digunakan sebagai sumb€r
hara K yang mruah (10).

KESIMPI'II\hI

Perkembangan areal kelapa sawit di
Indonesia terus meningkat dan

menghasilkan devisa yang cukup besar
yaitu 36,13 % dari total devisa dari
sektor perkebunan prirner rlan atau 0,35
% dari total devisa sektor non migas.
Indonesia dengan tngkat pertumbuhan
produksi minyak sawit sekitar 11,64 o/o

telalr mersuplat 29,32 o/o produksi
mrnyak sawit dunia.

Dalam mengantisipasi persaingan

dengan diterapkannya pasar bebas, maka
pengusaha sawit di Indonesia harus lebih
profesional dalam menerapkan input
prodrksi serta mutu. Pada saat ini biaya
pokok dari setrap unit kebun sangat

bervariasi antara Rp 733,90ftg Vd Rp
4 .565,50kg, sehingga dengan rata-rata
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tiogkat hatga Wda tahun 2001 yarorg

diterirna penguseha Rp 2.005,30/l$ ,

maka perusahaan yan5 memiliki biaya
pokok yang tioggt akan rugi.

Pola pengelolaan pada setiap kebun
sangat bervariasi yang mengakibatkan
perbedaan terhadap prodrksi tanaman.
Faktor dominan yang meirenhrkan per-
bedaan pola pengelolaan adalah
prod*si pemupuka4 dan biaya umum.
Pengelola yffiE menerapkan pemupukan
bsdasarkan rekome,ndasl serta meng-
efektiftan biaya pro&rksi lainnya secara
selektif me,nghasilkan tingkat prodrksi
yang tinggi, sehingga biaya pokok lebih
re,ndah dan profit p€rusabaan meiningkat.
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